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ABSTRACT

Feri Andri . 2012. "The Effect of Problem Solving Learning Strategies Test
Battery to Learning Outcomes Battery Testing of Student SMKN 1 Bonjol".
Master Program in Vocational Education and Technology, Faculty of Engineering
State University of Padang.

This research of reveal that the Problem Solving learning strategies can improve
student learning outcomes Battery Testing of SMKN 1 Bonjol. Formulation of the
problem of this research is whether the Problem Solving strategies can improve the
student learning outcomes Battery Testing of SMKN 1 Bonjol. The design of this
research is a pretest - postest non equivalent control group design.

The hypothesis of this research is Problem Solving learning strategies can
improve student learning outcomes Battery Testing of SMKN 1 Bonjol. The population
and a sample of this research is a class X student of engineering department in SMK N
1 Bonjol school year 2011/2012 that consist of two classes. The students that
experiment is the class X O1 is 34 students and the class of control is the class X O 2
is 37 students.

So, The examination result points out that t calculated = 5,181 and t tables =
1,67. Because t calculated > t table, so the hypothesis can be accepted. This means that
the Problem Solving learning strategies can improve the student learning outcomes
Battery Testing in SMKN 1 Bonjol.It points out that learning strategy purpose problem
solving can make more educative participant active, willingness and tall studying yen
so gets to increase student studying result.



ABSTRAK

Feri Andri. 2012. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Problem Solving Terhadap
Hasil Belajar Pengujian Baterai Siswa SMKN 1 Bonjol”.

Program Magister Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan apakah strategi pembelajaran
Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar Pengujian Baterai siswa SMKN 1
Bonjol. Perumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah strategi Problem Solving
dapat meningkatkan hasil belajar Pengujian Baterai siswa SMKN 1 Bonjol. Disain pada
penelitian ini adalah pretest — postest non equivalent control group design.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa pembelajaran dengan menggunakan
strategi Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar Pengujian Baterai siswa
SMKN 1 Bonjol. Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan
teknik kendaraan ringan pada SMKN 1 Bonjol tahun pelajaran 2011/2012 yang terdiri
dari dua lokal. Kelas ekperimen adalah kelas X Otomotif 1 dengan jumlah siswa 34
orang dan kelas kontrol adalah kelas X Otomotif 2 dengan jumlah siswa 37 orang.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa t hitung = 5,181 dan t tabel = 1,67. Karena
t hitung > t tabel, berarti hipotesis diterima. Ini berarti bahwa strategi pembelajaran
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar Pengujian Baterai siswa SMKN 1
Bonjol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran problem solving
dapat membuat peserta didik lebih aktif, kemauan dan minat belajar yang tinggi
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa
karena pendidikan adalah proses transformasi budaya dari suatu generasi
kegenerasi berikutnya, yang didalamnya termasuk keterampilan, pengetahuan,
sikap-sikap dan nilai-nilai serta pola-pola perilaku tertentu (Imran Manan:
1998). Dalam arti luas, pendidikan mencakup setiap proses yang menolong
pembentukan pikiran, karakter atau kapasitas fisik seseorang. Proses tersebut
berlangsung seumur hidup, karena seseorang harus mempelajari cara berpikir
dan bertindak yang baru dalam setiap perubahan besar dalam hidupnya. Selain
itu pendidikan yang dilaksanakan harus berorientasi ke masa depan, dengan
memperhatikan tuntutan kemajuan zaman yang ditandai dengan persaingan
yang sangat kompleks.

Transformasi budaya dalam pendidikan berlangsung antara guru
dengan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam pelaksanaan
pembelajaran banyak variabel yang mempengaruhi kesuksesan seorang guru.
Penguasaan dan keterampilan guru dalam penguasaan materi pembelajaran dan
strategi pembelajaran tidak menjamin untuk mampu meningkatkan hasil belajar
secara optimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor yang
bersumber dari peserta didik itu sendiri, seperti sikap, minat motivasi dan
pengetahuan yang dimiliki siswa. Proses pembelajaran pada dasarnya bertujuan

untuk mengarahkan anak didik pada tujuan akhir dengan hasil yang lebih baik.

1



Setiap anak didik dapat dikatakan telah belajar apabila materi yang
diajarkan atau diberikan telah dapat dikuasai anak. Untuk mencapai hal ini,
perlu usaha dan kerja keras guru. Guru dituntut untuk dapat menghantarkan
peserta didik pada pencapaian tujuan optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya, guna mendapatkan hasil belajar yang bermutu di sekolah
terutama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah ditentukan
oleh berbagai komponen yang terlibat didalamnya, diantaranya adalah guru dan
siswa. Sesuai dengan paradigma baru pendidikan bahwa peranan guru adalah
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Artinya kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru harus menempatkan siswa-siswanya sebagai
subjek pendidikan dan pembelajaran dan harus dilaksanakan dengan maksimal
guna tercapainya tujuan pendidikan bagi siswa.

Proses pembelajaran di sekolah harus mengacu kepada Permendiknas
no 41 tahun 2007 tentang standar proses pembelajaran untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah. Dalam proses pembelajaran yang biasa terjadi selama ini
siswa tidak dituntut untuk mengembangkan imajinasinya, siswa diharuskan
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat yang diterangkan, sehingga siswa
akan merasa jenuh dalam belajar. Guru selama ini hanya menerapkan
pembelajaran konvensional yang lebih banyak menuntut keaktifan guru dari
pada siswa. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Faktor lain yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran di SMK

adalah keterbatasan sarana dan media pembelajaran, sehingga guru



melaksanakan pembelajaran dengan monoton dan lebih banyak menyampaikan
materi pembelajaran secara teoritis, sehingga pembelajaran yang disampaikan
membosankan bagi siswa. Akibatnya keinginan dan kemampuan belajar siswa
sangat rendah.

Prestasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh lingkungan siswa tinggal.
Lingkungan yang kondusif menjadikan siswa lebih mudah berkonsentrasi
untuk belajar. Demikian juga dengan lingkungan yang memiliki kebiasaan
untuk belajar akan mempengaruhi siswa yang berada di sekitar lingkungan
tersebut.

Fenomena yang terjadi di kelas X SMK N 1 Bonjol rata-rata nilai
ulangan harian untuk materi pengujian baterai adalah masih rendah, hal ini
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Materi Pengujian Baterai
Kelas X SMK Negeri 1 Bonjol 3 Tahun Terakhir.

NO Tahun % Ketuntasan % Ketidak tuntasan
1 2008/2009 60 % 40 %
2 2009/2010 62 % 38 %
3 2010/2011 60 % 40 %

Sumber : Leger nilai SMKN 1 Bonjol.

Dilihat dari data hasil belajar siswa pada semester II dari 3 tahun
terakhir terlihat rata-rata 40 % siswa tidak mencapai batas ketuntasan minimal
(KKM) yakni 70. Salah satu penyebabnya diperkirakan adalah karena
rendahnya motivasi siswa diakibatkan oleh guru yang masih banyak
menggunakan pembelajaran konvensional yang berlangsung satu arah, yang

secara keseluruhan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.



Kompetensi yang diharapkan dari materi pengujian baterai adalah siswa
mampu melakukan unjuk kerja yang terdiri atas beberapa indikator yaitu:
Menguji baterai tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem
lainnya. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik dan dipahami.
Memilih perlengkapan pengujian yang sesuai. Pengujian dilakukan dan
hasilnya dianalisa dan disesuaikan dengan spesifikasi pabrik. Seluruh kegiatan
pengujian dilaksanakan berdasarkan SOP (Standard Operation Procedures),
undang-undang K 3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan perundang-
undangan dan prosedur/kebijakan perusahaan (Direktorat Pendidikan
Menengah Kejuruan: 2004).

Dari fakta dan data yang ada pada Tabel 1 bahwa tingkat pencapaian
individu atas keberhasilan belajar siswa kelas X SMK N 1 Bonjol jurusan
Otomotif belum mencapai ketuntasan, hal ini diduga diakibatkan oleh
kurangnya pengawasan guru dalam pembelajaran yang dilakukan. Rendahnya
hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya strategi dan
metode pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran belum dapat
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Dalam arti kata guru lebih banyak
menggunakan strategi pembelajaran yang konvensional.

Rendahnya hasil belajar siswa merupakan tantangan yang cukup berat
dikalangan pendidik dalam rangka menyiapkan siswa untuk melanjutkan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi pada masa yang akan datang. Sesuai
dengan paradigma baru pendidikan bahwa guru dituntut terus meningkatkan

kompetensi dan keprofesionalannya dalam pembelajaran.



Dalam proses pembelajaran banyak strategi yang dapat digunakan guru,
tetapi efektif atau tidaknya strategi pembelajaran yang digunakan sangat
tergantung pada dampak atau tercapai tidaknya suatu tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Disamping itu guru dalam pembelajaran harus dapat
mengaktifkan siswa sebagai subjek pembelajaran. Siswa harus diberikan
kesempatan berinteraksi dengan materi pelajarannya.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah problem
solving. Strategi pembelajaran problem solving masih sangat jarang diterapkan
oleh guru SMK dalam pembelajaran di kelas karena selama ini guru terbiasa
dengan pembelajaran konvensional. Strategi pembelajaran ini sangat cocok
untuk mengembangkan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep.

Problem solving merupakan salah satu cara yang dapat menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Problem solving sangat baik dalam
mengembangkan daya nalar, keterampilan serta kreatifitas siswa dalam
memecahkan masalah sehingga dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa,
karena dalam pelaksanaannya siswa harus berpikir, mengumpulkan fakta dan
referensi yang mendukung serta mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap masalah yang diberikan.

Strategi pembelajaran pemecahan masalah (problem solving)
merupakan pendekatan yang mengarahkan atau melatih siswa memecahkan
masalah dalam bidang studi yang dipelajari. Dengan pendekatan ini siswa

menjadi lebih terampil dan dapat berpikir kreatif dan kritis (Luffri:2003).



Strategi pembelajaran problem solving merupakan konsep
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir siswa. Siswa dirangsang
memberikan  pendapatnya terhadap permasalahan-permasalahan yang
dirancang oleh guru. Dengan mengembangkan tingkat kemampuan berpikir
siswa maka pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Made Wena
:2011).

Salah satu matadiklat produktif Otomotif di SMK Negeri 1 Bonjol adalah
pemeliharaan baterai yang terdiri atas pengujian, pemeliharaan/ service dan
penggantian baterai yang berisi materi dan informasi tentang konstruksi baterai,
pengujian baterai, melepas baterai, mengganti baterai, metode melakukan bantuan
starter, perawatan baterai dan pengisian baterai, selain itu diuraikan juga informasi
tentang keselamatan kerja dan pertolongan pertama bila terjadi kecelakaan terkait
penanganan baterai.

Kompetensi dasar yang diharapkan adalah siswa mampu menguji,
melepas dan mengganti, memelihara dan mengisi baterai serta membantu start,
dengan tujuan pembalajarannya adalah agar siswa memiliki pengetahuan dan
keterampilan terhadap dasar-dasar pengujian, perbaikan dan perawatan baterai.

Berdasarkan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa tersebut,
maka salah satu strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan adalah strategi
pembelajaran problem solving.

Berdasarkan uraian diatas untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana pengaruh strategi pembelajaran problem solving

terhadap hasil belajar Pengujian Baterai siswa SMK N 1 Bonjol.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diduga permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang termotivasi dalam belajar pada mata diklat yang akan
diajarkan.
2. Guru lebih banyak menggunakan pembelajaran konvensional.
3. Hasil belajar siswa masih rendah.
4. Minat siswa untuk belajar rendah
5. Sarana dan prasarana pembelajaran yang belum memadai.
6. Banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan.

7. Pembelajaran problem solving belum dilaksanakan.

C. Pembatasan Masalah
Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi maka masalah
penelitian ini dibatasi pada pengaruh strategi pembelajaran problem solving
terhadap hasil belajar Pengujian Baterai siswa SMKN 1 Bonjol.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: Apakah strategi pembelajaran problem solving

dapat meningkatkan hasil belajar Pengujian Baterai siswa SMKN 1 Bonjol?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengungkapkan apakah strategi pembelajaran problem solving dapat

meningkatkan hasil belajar Pengujian Baterai siswa SMKN 1 Bonjol.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Memberikan masukan kepada pihak sekolah dalam rangka meningkatkan
mutu pelajaran di sekolah.
Bagi guru mata pelajaran lainnya, sebagai salah satu strategi alternatif
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru
SMK untuk dapat mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran di
kelas.
Bagi peneliti lain sebagai masukan dalam pengembangan pembelajaran di

SMK guna meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis (Ha) diterima ini berarti
strategi pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil belajar
Pengujian Bateri siswa SMK N 1 Bonjol. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar siswa, kelas yang menggunakan strategi problem solving lebih baik
hasil belajarnya dibandingkan kelas yang menggunakan strategi
konvensional. Sehingga strategi pembelajaran problem solving dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang yang

dapat digunakan pada siswa SMK.

B. Implikasi

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks, karena
dalam kegiatan pembelajaran segala upaya dilakukan dalam rangka
memberikan kemungkinan bagi peserta didik agar terjadi proses belajar
dalam dirinya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan
pembelajaran tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru
kepada anak didiknya saja.

Banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama
bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik dari seluruh anak. Agar

berhasil dengan baik dalam pembelajaran memerlukan kecakapan,
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pemahaman, inisiatif dan kreatifitas dari pihak guru. Perencanaan dan
persiapan yang baik tentu akan membuahkan hasil yang baik.

Penerapan strategi pembelajaran problem solving  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada nilai akhir
yang diperoleh siswa. Strategi pembelajaran problem solving membuat
peserta didik berperan lebih aktif, kemajuan belajar serta minat belajarnya
lebih tinggi dibandingkan kelompok yang diberi perlakukan konvesional.
Disamping itu dalam melaksanakan bimbingan guru hendaknya
mempelajari karakteristik peserta didik, yaitu bagaimana gaya belajar

mereka masing-masing sehingga hasil belajar yang baik dapat diperoleh.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkapkan di atas dapat
diberikan saran antara lain :

1. Bagi Kepala Sekolah agar memberikan dorongan dan fasilitas kepada
guru untuk dapat mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya
dalam menerapkan strategi pembelajaran problem solving sehingga
hasil belajar yang baik dapat diperoleh.

2. Bagi guru agar meningkatkan kompetensi yang dimiliki terutama
dalam mencoba dan menggunakan strategi-strategi pembelajaran baru
yang disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan, salah satunya
strategi pembelajaran problem solving sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.
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3. Bagi siswa agar terbiasa menyelesaikan permasalah apapun yang
dihadapi hendaknya mereka dibiasakan untuk memecahkan
permasalahan dalam pembelajaran sehingga mereka dapat berpikir
lebih kritis dan kreatif.

4. Bagi peneliti agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
salah satu referansi untuk menggunakan strategi pembelajaran problem

solving dalam meningkatkan hasil pelajaran pada mata pelajaran lain.
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